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Abstract 
The world was shocked by the outbreak of the Corona virus or Covid-19 which 
infects almost all countries in the world. Covid-19 is transmitted through direct 
contact with the respiratory tract of an infected person. One of the methods used 
in Indonesia is a PPKM. One of the impacts of PPKM is online learning. Of 
course, online learning or learning (online) also affects other teachers, 
especially Guidance and Counseling teachers. Professional Guidance and 
Counseling teachers must be able to solve student problems, and provide 
Guidance and Counseling services that help students optimize their abilities and 
relax the problems they face. The purpose of this research is to obtain data and 
information about the effectiveness of the guidance and counseling services 
provided by the Guidance and Counseling Teacher grade X MAN 2 Pontianak. 
The effectiveness of Guidance and Counseling Teachers in improving the 
guidance and counseling services provided grade X students of MAN 2 
Pontianak by providing question and answer sessions, students to choose their 
own process of guidance and counseling services to be provided, adjusting the 
theme of guidance and counseling services to the things that students are 
interested in, appreciate the good thoughts and opinions of students. 




Pada awal tahun 2020, Dunia dilanda 
virus Covid‐19 yang menginfeksi hampir 
seluruh negara di dunia. Virus Covid‐19 
ditularkan melalui kontak langsung dari 
saluran nafas orang yang terinfeksi (batuk 
dan bersin). Salah satu cara yang di terapkan 
di indonesia ialah Pemberlakuan Pembatasan 
Kegiatan Masyarakat )PPKM(. Salah satu 
dampak dari Pemberlakuan Pembatasan 
Kegiatan Masyarakat )PPKM( yaitu 
dilakukannya pembelajaran online. 
Pembelajaran online adalah proses belajar 
dan mengajar menggunakan alat bantu, yang 
berbasis jaringan untuk memfasilitasi proses 
belajar dan mengajar melalui jaringan 
internet. 
Guru Bimbingan dan Konseling yang 
profesional sudah semestinya dapat 
menyesaikan permasalahan anak didik, dan 
memberikan layanan Bimbingan dan 
Konseling yang membantu anak didik 
mengoptimalkan kemampuan yang dimiliki  
serta melonggarkan permasalahan yang 
mereka hadapi. Agar tujuan tersebut tercapai 
diperlukan adanaya kerja sama   antara guru 
bimbingan dan konseling, guru mata 
pelajaran, pimpinan sekolah, dan orang tua 
agar dapat membantu proses dan 
pengembangan peserta didik secara utuh dan 
optimal. 
Namun, yang dialami guru bimbingan dan 
konseling pada Madrasah Aliyah Negeri 
(MAN) 2 Pontianak, serta keluhan para siswa 
kelas X, selama proses kegiatan belajar 
mengajar menggunakan sistem daring atau 
online, siswa lebih sulit untuk mendapatkan 
layanan bimbingan dan konseling yang 
maksimal, dikarenakan keterbatasan ruang 
komunikasi serta kurangnya waktu atau 
durasi yang disediakan oleh guru bimbingan 
dan konseling. Agar pelaksanaan layanan 
bimbingan dan konseling dapat berjalan 
dengan efektif seperti biasanya, guru 
bimbingan konseling perlu mengevaluasi 
keefektifkan layanan bimbingan dan 
konseling yang telah diberikan untuk dapat 
memberikan layanan bimbingan dan 
konseling dengan lebih maksimal khususnya 
bagi siswa tahun ajaran pertama yaitu kelas X 
di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 2 
Pontianak. 
Berdasarkan pemikiran tersebut di atas, 
penelitian tertarik untuk mengkaji secara 
lebih mendalam mengenai “Keefektifan 
Layanan Bimbingan dan Konseling Pada 
Masa Covid‐19 Di Kelas X Madrasah Aliyah 
Negeri (MAN) 2 Pontianak”. 
Dahar mengungkapkan bahwa efektifitas 
adalah tingkat keberhasilan dalam mencapai 
tujuan, efektifitas merupakan suatu konsep 
yang mencakup berbagai faktor di dalam 
maupun di luar diri seseorang, tetapi juga 
dapat dilihat dari segi perspektif atau sikap 
individu.(Dahar, 2011(. 
Sani (2015, p.3(, aspek‐aspek efektivitas 
antara lain : 
a. Aspek Tugas dan Fungsi, Suatu lembaga 
atau seseorang dikatakan efektif jika 
melaksankan tugas dan fungsinya. 
Sedangkan yang dimaksud dengan tugas 
atau fungsi adalah tugas bimbingan 
konseling memberikan bimbingan dengan 
baik dan tugas peserta didik belajar 
dengan baik.Adapun tugas dan fungsi 
bimbingan konseling sebagai fungsi 
pemahaman, preventif, pengembangan, 
penyembuhan, dan penyaluran. 
b. Aspek Rencana atau Program, Rencana 
atau program adalah rencana 
pembelajaran yang terprogram berupa 
materi yang terwujud dalam sebuah 
kurikulum yang telah direncanakan. 
c. Aspek Ketentuan dan Aturan, Setiap 
individu akan memiliki banyak 
perbedaan, namun kesadaran setiap 
individu akan perbedaan tersebut sangat 
penting dalam mencapai tujuan 
organisasi. Jika ketentuan ini dapat 
terlaksana berarti ketentuan dan aturan 
telah berlaku secara efektif. 
d. Aspek Tujuan dan Kondisi Ideal, Suatu 
program dapat dikatakan efektif jika 
tujuan atau kondisi ideal program tersebut 
dapat mencapai tujuan yang diinginkan. 
Penilaian aspek ini dapat dilihat dari 
prestasi yang dicapai oleh peserta didik, 
dengan cara guru bimbingan konseling 
melihat kekuatan siswa untuk 
menyelesaikan masalahnya sendiri 
dengan bantuan guru bimbingan 
konseling. Process approach 
 
Menurut Sinar )2018, p.38(, adapun kriteria 
untuk mengukur efektivitas suatu organisasi 
ada tiga pendekatan yang dapat digunakan 
yaitu : 
a. Pendekatan sumber (Resource approach) 
yakni mengukur efektivitas dan input. 
b. Pendekatan proses (Process approach) 
adalah untuk melihat sejauh mana 
efektivitas pelaksanaan program dari 
semua kegiatan proses internal atau 
mekanisme organisasi. 
c. Pendekatan sasaran (Goals approach) 
dimana pusat perhatian pada output, 
mengukur keberhasilan organisasi untuk 
mencapai hasil (output) yang sesuai 
dengan rencana. 
Menurut Sudaryono (2012, p.83), Terdapat 4 
(empat) faktor yang mempengaruhi efektivitas 
yaitu : 
a. Karakteristik Organisasi adalah hubungan 
yang sifatnya relative tetap seperti susunan 
sumber daya manusia yang terdapat dalam 
organisasi. 
b. Karakteristik Lingkungan mencakup 2 
aspek. Aspek pertama adalah lingkungan 
eksternal yaitu lingkungan yang berada di 
luar batas organisasi dan sangat 
berpengaruh terhadap organisasi, terutama 
dalam pembuatan keputusan dan 
mengambil tindakan. Aspek kedua adalah 
lingkungan internal yaitu lingkungan yang 
secara keseluruhan dalam lingkungan 
organisasi. 
c. Karakteristik Pekerja merupakan faktor 
yang paling berpengaruh terhadap 
efektivitas. Setiap individu memiliki 
banyak perbedaan, akan tetapi kesadaran 
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individu tentang perbedaan itu sangat 
penting dalam menggapai tujuan 
organisasi. 
d. Karakteristik Manajemen adalah strategi 
dan mekanisme kerja yang dirancang 
untuk mengkondisikan semua hal yang ada 
didalam organisasi sehingga efektifitas 
tercapai. Kebijakan dan praktik 
manajemen adalah alat yang 
memungkinkan pemimpin untuk 
mengarahkan setiap aktivitas menuju 
pencapaian tujuan. Dalam menerapkan 
kebijakan dan praktik manajemen harus 
memperhatikan individu, bukan hanya 
strategi dan mekanisme kerja. Mekanisme 
ini meliputi kepemimpinan, penyusunan 
tujuan yang strategis, pencarian dan 
pemanfaatan, proses komunikasi, 
lingkungan yang berprestasi, dan 
pengambilan keputusan. 
Menurut Tadjiri (2010, p.73) menyatakan 
bimbingan adalah bantuan yang diberikan 
oleh seorang kepada seseorang agar 
memperkembangkan potensi-potensi yang 
dimilikinya mengenai dirinya sendiri. 
Bimbingan adalah suatu proses pemberian 
bantuan yang terus‐menerus dan sistematis 
dari pembimbing agar tercapai kemandirian 
dalam pemahaman diri dan perwujudan diri, 
dalam mencapai tingkat perkembangan yang 
optimal dan penyesuaian diri dengan 
lingkungannya. 
Menurut tohirin (2017) menyatakan 
konseling adalah memberikan bantuan yang 
dilakukan dengan menggunakan wawancara 
oleh seorang ahli konselor atau guru 
bimbingan dan konseling yang ditunjukan 
kepada individu, siswa atau peserta didik 
prinsip sedang menghadapi permasalahan 
sampai pada selesainya permasalahan yang 
dihadapi oleh  klien. Jadi konseling adalah 
sebuah prinsip bantuan yang diberikan 
kepada individu dalam membantu 
menyelesaikan masalahnya dengan 
wawancara atau dengan prinsip yang 
disesuaikan dengan situasi atau kondisi 
individu. Perlu diperhatikan kepada semua 
konselor bahwa keputusan akhir sebuah 
proses konseling diserahkan klien bukan 
sebaliknya konselor mengambil keputusan 
pemecahan masalah. 
Menurut Hallen (2012, p.4) “bimbingan 
dan konseling adalah merupakan pertolongan 
atau bantuan untuk meninjau seseorang yang 
membutuhkan bimbingan merupakan 
pertolongan pertolongan pertama”. Prinsip 
bimbingan dilakukan adalah untuk mereview 
individu agar menjadi lebih mandiri dan lebih 
berkembang. Tetapi dalam hal memberikan 
pertolongan dan bantuan tidak semuanya 
dapat disebut bimbingan. Konseling bantuan 
merupakan prinsip yang diberikan kepada 
individu agar permasalahan prinsip dihadapi 
dapat diselesaikan beroperasi terbaik. 
Menurut Prayitno (2012, p.53) “tujuan 
pelayanan dasar bimbingan ini adalah untuk 
membantu semua peserta didik agar mampu 
membantu perkembangan prinsip‐prinsip 
yang terbaik, memiliki prinsip‐prinsip mental 
yang sehat, dan memahami keterampilan 
dasar dalam hidupnya atau dengan kata lain 
membantu peserta didik agar dapat mencapai 
prinsip perkembangan yang lebih optimal”. 
Menurut Fenti (2011, p.45) ada sepuluh 
Fungsi‐ fungsi pada layanan bimbingan dan 
konseling yaitu sebagai berikut: 
a. Fungsi pemahaman, yaitu fungsi 
bimbingan dan konseling membantu 
konseli agar memiliki pemahaman 
terhadap dirinya dan lingkungan 
)pendidikan, pekerjaan, dan norma-
norma agama(. 
b. Fungsi fasilitas, memberikan 
kemudahan bagi peserta didik dalam 
mencapai pertumbuhan dan 
perkembangan prinsip‐prinsip terbaik, 
selaras, dan seimbang seluruh aspek 
dalam diri peserta didik. 
c. Fungsi penyesuaian, yaitu fungsi 
bimbingan dan konseling dalam 
membantu peserta didik agar dapat 
menyesuaikan diri dan lingkungannya 
secara dinamis dan konstruktif.  
d. Fungsi penyaluran, yaitu bimbingan 
dan konseling dalam membantu 
peserta didik memilih kegiatan 
ekstrakulikuler, jurusan, atau program 
studi, dan memantapkan penguasaan 
karir atau prinsip jabatan sesuai 
dengan minat, bakat, keahlian dan ciri‐
ciri kepribadian lainnya. Didalam 
melaksanakan fungsi ini, konselor perlu 
bekolaborasi dengan prinsip orang‐
orang dianggap ahli didalam maupun di 
luar lembaga pendidikan. 
e. Fungsi adaptasi, yaitu fungsi membantu 
para  pelaksana pendidikan kepala 
sekolah dan staf, konselor dan tutor 
untuk menyesuaikan program 
pendidikan terhadap latar belakang 
pendidikan, minat, kemampuan, dan 
kebutuhan konseli. Menggunakan 
prinsip memadai agar dapat 
memperlakukan peserta didik secara 
tepat, baik dalam memilih dan 
menyusun materi, memilih metode dan 
proses pembelajaran, menyusun materi, 
memilih dan metode pembelajaran, 
maupun menyusun bahan pelajaran 
sesuai dengan kemampuan peserta 
didik. 
f. Fungsi Pencegahan, Yaitu fungsi fungsi 
berkaitan dengan upaya konselor 
Senantiasa mengantisipasi masalah yang 
berbeda prinsip‐prinsip yang terjadi dan 
berupaya untuk mencegahnya, agar 
tidak dialami oleh konseli. Melalui 
fungsi ini, konselor )Guru Bimbingan 
Dan Konseling( memberikan Instruksi 
)Arahan( yang ditunjukan kepada 
konseli )Peserta didik( tentang 
bagaimana cara menghindari tindakan 
atau aktivitas prinsip membahayakan 
)konseli(. Prinsip teknik dapat 
digunakan adalah bimbingan kelompok 
dan layanan orientasi informasi. 
g. Fungsi perbaikan, yaitu bimbingan dan 
konseling untuk membantu konseli 
dapat memperbaiki perbaikan dalam 
berpikir, berperasaan, dan bertindak 
)berkehendak(. Konselor melakukan 
intervensi (memberikan perlakuan), 
terhadap konseli supaya memiliki pola 
pikir yang sehat, rasional, dan memiliki 
perasaan yang tepat sehingga dapat 
mengantarkan mereka kepada tindakan 
atau kehendak yang produktif dan 
normative.. 
h. Fungsi penyembuhan, yaitu fungsi 
bimbingan dan prinsip konseling 
bersifat kuratif. Fungsi ini erat dengan 
upaya memberikan dukungan kepada 
konselor, baik dalam aspek sosial, 
akademik maupun profesional. Prinsip 
teknik yang dapat digunakan adalah 
pengajaran remedial dan konseling. 
i. Fungsi Pemeliharaan Yaitu fungsi 
Bimbingan Dan Konseling untuk review 
membantu konseli Agar dapat Menjaga 
Diri Dan mempertahankan situasi 
kondusif agar tercapai dalam dirinya. 
Pelaksanaan fungsi ini dapat 
diwujudkan dengan menggunakan 
prinsip program‐ program yang lebih 
menarik dan sesuai dengan minat atau 
selera konseli )peserta didik(. 
j. Fungsi pengembangan, yaitu fungsi 
bimbingan dan konseling prinsip‐
prinsip sifatnya lebih produktif Iran 
fungsi‐fungsi lainnya. Konselor 
berupaya untuk meninjau menciptakan 
lingkungan pembelajaran prinsip lebih 
efektif, sehingga dapat mendukung 
perkembangan prinsip konseli prinsip 
lebih terbaik. 
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian metode penelitian ini  
menggunakan metode survei. Lexy 
mengungkapkan bahwa metode survei 
merupakan prinsip penelitian pelaksanaanya 
dilakukan pada populasi besar maupun 
populasi kecil,  tetapi data yang dipelajari 
adalah data dari sampel yang diambil dari 
populasi tersebut,  sehingga ditemukan 
kejadian-kejadian relatif, distribusi dan 
hubungan-hubungan antara variabel sosiologi 
maupun psikologis. )lexy, 2011(. Penelitian 
ini dilakukan di sekolah agama Aliyah Negeri 
)MAN( 2 Jl. Achmad Yani No. 9 Pontianak. 
Penulis memilih lokasi penelitian ini dengan 
alasan, pertama karena peneliti pernah 
melakukan Praktek Pengalaman Lapangan 
)PPL( di sekolah agama Aliyah Negeri 
)MAN( 2 ponianak sehingga peneliti memiliki 
ketertarikan tersendiri untuk meneliti di 
sekolah tersebut dan secara tidak langsung 
mengetahui adanya hal‐hal yang perlu diteliti. 
Kedua, peneliti ingin mengetahui pelaksanaan 
layanan bimbingan dan konseling selama 
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pandemi Covid‐19 di sekolah agama kelas X 
Aliyah Negeri (MAN) 2 Pontianak. Prinsip 
pengumpulan informasi yang digunakan 
dalam penelitian ini antara lain kuesioner, dan 
studi dokumenter. 
Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh siswa di sekolah Madrasah Aliyah 
Negeri (MAN) 2 Pontianak. Pada penelitian 
ini, sampel adalah siswa Madrasah Aliyah 
Negeri (MAN) 2 Pontianak Kelas X sebanyak 
100 siswa.  
Peneliti memberikan pernyataan secara 
tertulis kepada responden untuk dijawabn 
dengan menggunakan skala likert. Dalam 
penelitian ini menggunakan satu angket 
mengenai efektivitas layanan bimbingan dan 
konseling pada peserta didik MAN 2 
Pontianak. Dalam angket ini mempunyai 
pilihan jawaban yaitu sangat setuju (SS), 
setuju (S), netral (N), tidak setuju (TS), dan 
sangat tidak setuju (STS). 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN  
Faktor‐Faktor Prinsip Mempengaruhi 
Keefektifan Layanan Bimbingan dan 
Konseling  
1. Faktor Internal 
a. Tanggapan responden untuk terkait 
dengan kepribadian guru. 
Berdasarkan analisis nilai skala interval 
maka dapat diketahui rata‐rata   tanggapan 
responden mengenai kepribadian guru  
prinsip yang hangat yaitu 3.38 prinsip berada 
pada rentang 3.40‐4.19 dengan Kriteria Baik. 
Hal ini berarti 3,38% responden merasa 
bahwa guru  berkperibadian hangat. 
Berdasarkan analisis nilai skala interval 
maka dapat diketahui rata‐rata tanggapan 
responden mengenai kepribadian guru  
prinsip‐prinsip galak dan jutek yaitu 2.20 
principle berada pada rentang 2.01‐3.39 
dengan Kriteria Cukup Baik. Hal ini berarti 
2,20 tidak ada responden yang merasa bahwa 
guru  berkepribadian cukup galak dan jutek. 
b. Tanggapan responden untuk 
pertanyaan terkait pendidikan guru 
BK. 
Berdasarkan analisis nilai skala interval 
maka dapat diketahui rata‐rata tanggapan 
responden mengenai pendidikan guru BK 
yang merupakan lulusan Sarjana Konseling 
yaitu 4.05 yang berada pada rentang 3.40‐
4.19 dengan kriteria Baik. Hal ini berarti 
4,05% responden merasa bahwa guru BK 
memiliki latar belakang pendidikan yang 
baik. 
Berdasarkan analisis nilai skala interval 
maka dapat diketahui rata‐rata tanggapan 
responden mengenai pendidikan informal 
lainnya yang dimiliki guru BK yaitu 3.89 
yang berada pada rentang 3.40‐4.19 dengan 
kriteria Baik. Hal ini berarti 3,89% responden 
merasa bahwa guru BK memiliki latar 
belakang pendidikan informal lainnya yang 
baik. 
c. Tanggapan responden untuk 
pertanyaan terkait pengalaman guru 
BK. 
Berdasarkan analisis nilai skala interval 
maka dapat diketahui rata‐rata tanggapan 
responden mengenai pengalaman yang 
diceritakan guru BK mengenai persaingan 
memperoleh pekerjaan yaitu 4.28 yang 
berada pada rentang 4.20‐5.00 dengan 
kriteria Sangat Baik. Hal ini berarti 4,28% 
responden merasa bahwa pengalaman yang 
diceritakan guru BK mengenai persaingan 
dalam memperoleh pekerjaan sangat baik. 
Berdasarkan analisis nilai skala interval 
maka dapat diketahui rata‐rata tanggapan 
responden mengenai tips yang    dibagikan 
guru BK untuk lolos masuk ujian perguruan 
tinggi yaitu 3.23 yang berada pada rentang 
2.01‐3.39 dengan kriteria Cukup Baik. Hal ini 
berarti 3,23% responden merasa bahwa tips 
yang dibagikan guru BK untuk lolos masuk 
ujian perguruan tinggi cukup baik. 
d. Tanggapan responden untuk 
pertanyaan terkait kemampuan dan 
keterampilan guru BK. 
Berdasarkan analisis nilai skala interval 
maka dapat diketahui rata‐rata tanggapan 
responden mengenai guru BK yang dapat 
menjawab semua pertanyaan yang diajukan 
oleh siswa yaitu 4.25 yang berada pada 
rentang 4.20‐5.00 dengan kriteria Sangat 
Baik. Hal ini berarti 4,25% responden merasa 
bahwa guru BK dapat menjawab semua 
pertanyaan yang diajukan siswa dengan 
sangat baik. 
Berdasarkan analisis nilai skala interval 
maka dapat diketahui rata‐rata tanggapan 
responden mengenai guru BK yang meminta 
siswa berbagi pengalaman yaitu 3.78 yang 
berada pada rentang 3.40‐4.19 dengan 
kriteria Baik. Hal ini berarti 3,78% responden 
merasa bahwa guru BK meminta siswa 
berbagi pengalaman dengan baik. 
e. Tanggapan responden untuk 
pertanyaan terkait fasilitas yang 
digunakan. 
Berdasarkan analisis nilai skala interval 
maka dapat diketahui rata‐rata tanggapan 
responden mengenai layanan bimbingan dan 
konseling yang diberikan melalui zoom 
meeting yaitu 3.88 yang berada pada rentang 
3.40‐4.19 dengan kriteria Baik.  Hal ini 
berarti 3,88% responden merasa bahwa 
layanan bimbingan dan konseling yang 
dilakukan melalui zoom meeting 
dilaksanakan dengan baik. 
Berdasarkan analisis nilai skala interval 
maka dapat diketahui rata‐rata tanggapan 
responden mengenai layanan bimbingan dan 
konseling yang disediakan dalam forum tatap 
muka yaitu 3.41 yang berada pada rentang 
3.40‐4.19 dengan kriteria  Baik. Hal ini 
berarti 3,41% responden merasa bahwa 
layanan bimbingan dan konseling yang 
diberikan melalui forum tatap muka oleh 
guru BK dilaksanakan dengan baik.. 
2. Faktor Eksternal 
a. Tanggapan responden untuk 
pertanyaan terkait pengalaman siswa. 
Berdasarkan analisis nilai skala interval 
maka dapat diketahui rata‐rata tanggapan 
responden mengenai setiap siswa yang 
diminta berbagi pengalaman ketika layanan 
bimbingan dan konseling sedang berlangsung 
yaitu 3.94 yang berada pada rentang 3.40‐4.19 
dengan kriteria Baik. Hal ini berarti 3,94% 
responden merasa bahwa berbagi pengalaman 
ketika layanan bimbingan dan konseling 
sedang berlangsung yang diminta oleh guru 
BK berjalan dengan baik. 
Berdasarkan analisis nilai skala interval 
maka dapat diketahui rata‐rata tanggapan 
responden mengenai guru BK yang memintas 
siswa berbagi pengalaman yang tak 
terlupakan yaitu 3.74 yang berada pada 
rentang 3.40‐4.19 dengan kriteria Baik. Hal 
ini berarti 3,74% responden merasa bahwa 
membagi pengalaman yang tak terlupakan 
yang diminta oleh guru BK berlangsung 
dengan baik. 
b. Tanggapan responden untuk 
pertanyaan terkait aspirasi dan 
kekecewaan siswa terhadap layanan 
BK. 
Berdasarkan analisis nilai skala interval 
maka dapat diketahui rata‐rata tanggapan 
responden mengenai durasi layanan 
bimbingan dan konseling yang diberikan 
terlalu singkat yaitu 3.38 yang berada pada 
rentang 2.01‐3.39 dengan kriteria Cukup Baik. 
Hal ini berarti 3,38% responden merasa 
bahwa guru durasi layanan bimbingan dan 
konseling yang diberikan sudah cukup baik. 
Berdasarkan analisis nilai skala interval 
maka dapat diketahui rata‐rata tanggapan 
responden mengenai konsultasi personal yang 
diberikan guru BK setelah layanan bimbingan 
dan konseling dilaksanakan yaitu 3.03 yang 
berada pada rentang 2.01‐3.39 dengan kriteria 
Cukup Baik. Hal ini berarti 3,03% responden 
merasa bahwa konsultasi personal yang 
diberikan oleh guru BK setelah layanan 
bimbingan dan konseling dilaksanakan 
sudah cukup baik. 
c. Tanggapan responden untuk 
pertanyaan terkait penilaian dan 
harapan terhadap konseling yang 
dilakukan. 
Berdasarkan analisis nilai skala interval 
maka dapat diketahui rata‐rata tanggapan 
responden mengenai proses konseling yang 
selama ini dijalani siswa yaitu 3.11 yang 
berada pada rentang 2.01‐3.39 dengan kriteria 
Cukup Baik. Hal ini berarti 3,11% responden 
merasa proses konseling yang dijalani siswa 
selama ini cukup menyenangkan. 
Berdasarkan analisis nilai skala interval 
maka dapat diketahui rata‐rata tanggapan 
responden mengenai keinginan siswa 
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mendapatkan materi yang lebih banyak dalam 
layanan bimbingan dan konseling yaitu 3.28 
yang berada pada rentang 2.01‐3.39 dengan 
kriteria Cukup Baik. Hal ini berarti 3,28% 
responden merasa cukup menginginkan 
materi yang lebih banyak dalam layanan 
bimbingan dan konseling yang diberikan oleh 
guru BK. 
Efektivitas Guru Bimbingan dan 
Konseling Dalam Memberikan Layanan 
Bimbingan dan Konseling 
keefektifan Meningkatkan Layanan 
Bimbingan dan Konseling diantaranya 
adalah: 
a. Tanggapan responden untuk 
pertanyaan terkait keefektifan guru 
BK meningkatkan layanan bimbingan 
dan konseling dengan menggairahkan 
peserta didik. 
Berdasarkan analisis nilai skala interval 
maka dapat diketahui rata‐rata tanggapan 
responden mengenai semangat siswa dalam 
mengikuti layanan bimbingan dan konseling 
yang dilakukan oleh guru BK yaitu 3.28 yang 
berada pada rentang 2.01‐3.39 dengan 
kriteria Cukup Baik. Hal ini berarti 3,28% 
responden merasa cukup bersemangat 
mengikuti layanan bimbingan dan konseling 
yang dilakukan oleh guru BK. 
Berdasarkan analisis nilai skala interval 
maka dapat diketahui rata‐rata tanggapan 
responden mengenai layanan bimbingan dan 
konseling yang diisi dengan tanya jawab 
berhadiah yaitu 3.26 yang berada pada 
rentang 2.01‐3.39 dengan kriteria Cukup 
Baik. Hal ini berarti 3,26% responden merasa 
guru BK cukup sering melakukan layanan 
bimbingan dan konseling yang diisi dengan 
tanya jawab berhadiah. 
b. Tanggapan responden untuk 
pertanyaan terkait keefektifan guru 
BK meningkatkan layanan bimbingan 
dan konseling dengan memberikan 
harapan realitas. 
Berdasarkan analisis nilai skala interval 
maka dapat diketahui rata-rata tanggapan 
responden mengenai guru BK dapat 
memberikan semua yang diharapkan siswa di 
dalam layanan bimbingan dan konseling 
yaitu 3.32 yang berada pada rentang 2.01-
3.39 dengan kriteria Cukup Baik. Hal ini 
berarti 3,32% responden merasa bahwa guru 
BK telah cukup baik dalam memberikan 
semua yang diharapkan siswa di dalam 
layanan bimbingan dan konseling. 
Berdasarkan analisis nilai skala interval 
maka dapat diketahui rata-rata tanggapan 
responden mengenai guru BK yang 
meyakinkan siswa bahwa mereka memiliki 
kemampuannya masing-masing yaitu 3.56 
yang berada pada rentang 3.40-4.19 dengan 
kriteria Baik. Hal ini berarti 3,56% responden 
merasa bahwa guru BK telah dapat 
meyakinkan siswa mengenai kemampuan 
yang mereka miliki di dalam diri masing-
masing dengan baik. 
c. Tanggapan responden untuk 
pertanyaan terkait keefektifan guru 
BK meningkatkan layanan bimbingan 
dan konseling dengan memberikan 
inisiatif. 
Berdasarkan analisis nilai skala interval 
maka dapat diketahui rata-rata tanggapan 
responden mengenai siswa yang memilih 
sendiri proses layanan bimbingan dan 
konseling yang akan diberikan yaitu 3.13 
yang berada pada rentang 2.01-3.39 dengan 
kriteria Cukup Baik. Hal ini berarti 3,13% 
responden merasa mereka diberikan 
kesempatan yang cukup baik oleh guru BK 
untuk memilih sendiri proses layanan 
bimbingan dan konseling yang akan 
diberikan. 
Berdasarkan analisis nilai skala interval 
maka dapat diketahui rata-rata tanggapan 
responden mengenai siswa yang memilih 
sendiri tema pengalaman yang akan mereka 
bagikan kepada teman-temannya yaitu 3.60 
yang berada pada rentang 3.40-4.19 dengan 
kriteria Baik. Hal ini berarti 3,60% responden 
diberikan kesempatan oleh guru BK untuk 
memilih sendiri tema yang akan dibagikan 
kepada teman-temannya dengan baik. 
d. Tanggapan responden untuk 
pertanyaan terkait keefektifan guru 
BK meningkatkan layanan bimbingan 
dan konseling dengan mengarahkan 
perilaku peserta didik. 
Berdasarkan analisis nilai skala interval 
maka dapat diketahui rata-rata tanggapan 
responden mengenai siswa yang diminta 
untuk berkomunikasi dengan sesama peserta 
didik ketika layanan bimbingan dan 
konseling berlangsung yaitu 3.33 yang 
berada pada rentang 2.01-3.39 dengan 
kriteria Cukup Baik. Hal ini berarti 3,33% 
responden merasa guru BK meminta siswa 
berkomunikasi dengan sesama peserta ketika 
layanan bimbingan dan konseling 
berlangsung dengan cukup baik. 
Berdasarkan analisis nilai skala interval 
maka dapat diketahui rata-rata tanggapan 
responden mengenai guru BK menegur siswa 
yang menganggu ketika layanan bimbingan 
dan konseling sedang berlangsung yaitu 3.79 
yang berada pada rentang 3.40-4.19 dengan 
kriteria Baik. Hal ini berarti 3,79% responden 
merasa bahwa guru BK menegur siswa yang 
menganggu ketika layanan bimbingan dan 
konseling sedang berlangsung dengan baik. 
e. Tanggapan responden untuk 
pertanyaan terkait keefektifan guru 
BK meningkatkan layanan bimbingan 
dan konseling dengan membeirkan 
pujian. 
Berdasarkan analisis nilai skala interval 
maka dapat diketahui rata-rata tanggapan 
responden mengenai guru BK memberikan 
pujian kepada siswa  yaitu 3.68 yang berada 
pada rentang 3.40-4.19 dengan kriteria Baik. 
Hal ini berarti 3,68% responden merasa 
bahwa guru BK memberikan pujian kepada 
siswa yang antusias dalam mengikuti layanan 
bimbingan dan konseling dengan baik. 
Berdasarkan analisis nilai skala interval 
maka dapat diketahui rata-rata tanggapan 
responden mengenai guru BK mengucapkan 
teirma kasih kepada siswa yang berpartisipasi 
dalam layanan bimbingan dan konseling 
yaitu 3.48 yang berada pada rentang 3.40-
4.19 dengan kriteria Baik. Hal ini berarti 
bahwa 3,48% responden merasa guru BK 
mengucapkan terima kasih kepada siswa 
yang berpartisipasi dalam layanan bimbingan 
dan konseling dengan baik. 
f. Tanggapan responden untuk 
pertanyaan terkait keefektifan guru 
BK meningkatkan layanan bimbingan 
dan konseling dengan menujukkan 
minat kepada peserta didik. 
Berdasarkan analisis nilai skala interval 
maka dapat diketahui rata-rata tanggapan 
responden mengenai layanan bimbingan dan 
konseling yang diberikan sesuai dengan 
minat siswa yaitu 3.34 yang berada pada 
rentang 2.01-3.39 dengan kriteria Cukup 
Baik. Hal ini berarti 3,34% responden merasa 
bahwa layanan bimbingan dan konseling 
yang diberikan cukup sesuai dengan minat 
mereka. 
Berdasarkan analisis nilai skala interval 
maka dapat diketahui rata-rata tanggapan 
responden mengenai guru BK membicarakan 
hal-hal yang sedang hits di kalangan siswa 
yaitu 3.35 yang berada pada rentang 2.01-
3.39 dengan kriteria Cukup Baik. Hal ini 
berarti 3,35% responden merasa bahwa guru 
BK cukup sering membicarakan hal-hal yang 
sedang hits di kalangan siswa. 
g. Tanggapan responden untuk 
pertanyaan terkait keefektifan guru 
BK meningkatkan layanan bimbingan 
dan konseling denga nmengakui tujuan 
peserta didik. 
Berdasarkan analisis nilai skala interval 
maka dapat diketahui rata-rata tanggapan 
responden mengenai guru BK menjelaskan 
tujuan yang dapat diterima siswa yaitu 3.24 
yang berada pada rentang 2.01-3.39 dengan 
kriteria Cukup Baik. Hal ini berarti 3,24% 
responden merasa bahwa guru BK cukup 
baik dalam menjelaskan tujuan yang dapat 
saya terima dengan pemberian layanan 
bimbingan dan konseling. 
Berdasarkan analisis nilai skala interval 
maka dapat diketahui rata-rata tanggapan 
responden mengenai apresiasi yang diberikan 
guru BK kepada siswa yaitu 3.71 yang berada 
pada rentang 3.40-4.19 dengan kriteria Baik. 
Hal ini berarti 3,71% responden merasa 
bahwa guru BK dapat mengapresiasi tujuan 








Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi 
Pelaksanaan Layanan Bimbingan dan 
Konseling Pada Siswa Kelas X MAN 2 
Pontianak 
Berdasarkan hasil rekapitulasi nilai 
diketahui bahwa faktor internal dan faktor 
eskternal sama-sama mempengaruhi layanan 
bimbingan dan konseling yang diberikan oleh 
guru BK pada siswa kelas X di MAN 2 
Pontianak. Namun, berdasarkan nilai rata-
rata, maka dapat disimpulkan bahwa faktor 
internal dengan nilai rata-rata 3,62 %  
berpengaruh lebih baik daripada faktor 
eksternal dengan nilai rata-rata 3,41%. 
 Keefektifan Guru Bimbingan dan 
Konseling Dalam Memberikan Layanan 
Bimbingan dan Konseling 
Berdasarkan nilai rata-rata yang 
ditunjukkan diketahui bahwa keefektifan yang 
dilakukan oleh guru BK untuk meningkatkan 
layanan bimbingan dan konseling pada siswa 
kelas X di MAN 2 Pontianak sudah 
dilaksanakan dengan baik. Hal ini terbukti 
dengan nilai rata-rata 3.43% dengan kriteria 
baik yang dihitung berdasarkan rekapan 
seluruh tanggapan responden. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan penelitian yang telah 
dilakukan, diperoleh beberapa kesimpulan 
antara lain : Faktor internal merupakan faktor 
yang lebih mempengaruhi layanan bimbingan 
dan konseling yang diberikan oleh guru 
Bimbingan dan Konseling pada siswa kelas X 
di MAN 2 Pontianak. Hal ini ditunjukkan 
dengan nilai rata-rata tanggapan responden 
yaitu sebesar 3.62% dimana nilai rata-rata ini 
lebih besar dari nilai rata-rata faktor eksternal 
yaitu 3.41%. Namun, secara keseluruhan baik 
faktor internal dan eksternal berpengaruh 
terhadap layaanan bimbingan dan konseling 
yang diberikan oleh guru Bimbingan dan 
Konseling pada siswa kelas X di MAN 2 
Pontianak. Keefektifan yang dilakukan oleh 
guru Bimbingan dan Konseling dalam 
meningkatkan layanan bimbingan dan 
konseling yang diberikan kepada siswa kelas 
X di MAN 2 Pontianak dengan memberikan 
sesi tanya jawab, membebaskan siswa untuk 
memilih sendiri proses layanan bimbingan 
dan konseling yang akan diberikan,  
menyesuaikan tema layanan bimbingan dan 
konseling dengan hal-hal yang diminati siswa, 
serta mengapresiasi pemikiran dan pendapat 
siswa sudah baik. Hal ini ditunjukkan dengan 




Berdasarkan kesimpulan diatas, maka 
penulis ingin memberikan beberapa saran 
yaitu : Sekolah perlu melakukan evaluasi 
kembali mengenai layanan bimbingan dan 
konseling yang diberikan oleh guru 
Bimbingan dan Konseling kepada siswa. Hal 
ini mengingat bahwa siswa akan lebih antusias 
jika diajak berdiskusi atau berbicara mengenai 
hal-hal yang menarik minat dan ketertarikan 
mereka. Sekolah perlu meningkatkan 
keefektifan layanan bimbingan dan konseling 
yang diberikan kepada siswa di masa 
pandemic Covid-19 ini, agar siswa lebih 
terarah dan tidak terjerumus ke dalam hal-hal 
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